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KONSEP DAN APLIKASI
CORPORATE ENTREPRENEURSHIP

Dr. Prio Utomo, S.T, M.P.C.

In the latest turn of its wheel, strategy becomes about how to make
existing institutions as innovative as startups....

— Walter Kiechel lll




3.1 Konsep risiko

Perubahan di marketplace yang sangat cepat mengharuskan perusahaan
terus berinovasi terutama di era digital saat ini. Perusahaan dihadapkan
pada tantangan, baik dari dalam maupun luar perusahaan. Dari dalam
pemangku jabatan mengharapkan pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan, sedangkan dari luar perusahaan dihadapkan oleh
persaingan baik perusahaan besar maupun kecil dengan inovasi yang
disruptif, dan pergeseran perilaku pelanggan. Tantangan-tantangan
tersebut semangkin intesif dalam beberapa dekade terakhir ini terutama
karena dipengaruhi oleh berkembangnya teknologi-teknologi baru yang
mempengaruhi persaingan bisnis yang ada.

Inovasi merupakan hal yang sulit, karena perusahaan bukan hanya
harus mengembangkan dan menghasilkan ide, tetapi juga harus
memastikan bahwa ide yang ada dapat menghasilkan suatu nilai baik
finansial maupun non finansial bagi pemangku kepentingan.
Mengembangkan Inovasi di dalam suatu perusahaan lebih sulit lagi dan
bukan merupakan proses yang cepat dikarenakan membutuhkan
dukungan dan integrasi dari berbagai aspek perusahaan, seperti: visi, misi,
tujuan, kultur, strategi, struktur organisasi, proses dan aset (Utomo &
Kurniasari, 2021). Inovasi dapat dikembangkan dengan sumber daya dari
dalam maupun dari luar organisasi yang diharapkan dapat berkontribusi
terhadap pertumbuhan (growth) dari perusahaan. Inovasi yang dihasilkan
dari bisnis organik lebih menguntungkan dibanding dengan pertumbuhan
yang didapatkan dari akuisisi (Arena et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan di 28 perusahaan mempergunakan
software manajemen ide selama dua tahun mendapatkan bahwa
pertambahaan jumlah ide per seribu karyawan berhubungan erat dengan
tingkat keuntungan dan pertumbuhan dari sebuah perusahaan, seperti
ditunjukkan dalam Gambar 3.1 Sebagai contoh perusahaan yang memilki
500 ide dari seribu orang karyawan aktif memiliki pertumbuhan bisnis 6%
lebih tinggi selama dua tahun dari perusahaan yang lain, sedangkan
perusahaan yang memiliki ide bisnis di bawah 100 ide per seribu orang
mengalami pertumbuhan bisnis yang minim. Alasan suatu perusahan
mendapatkan keuntungan pertumbuhan profit perusahaan diindikasikan
adanya transformasi sistematik dan menyeluruh berkenaan dengan
kemampuan (capability) di dalam perusahaan (Geroski et al., 2013), tentu
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saja transformasi ini tidak datang di dalam ruang hampa, tetapi
dikarenakan adanya tantangan baik dari dalam maupun luar perusahaan.
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Gambar 3.1 Hubungan antara penerimaan ide dengan pertumbuhan
profit (Minor et al., 2017)

Kewirausahaan (entrepreneurship) sering sekali dihubungkan
dengan usaha kecil dan merupakan dasar penting bagi inovasi.
Kewirausahaan dapat juga dihubungkan dengan sifat dari pengusaha
yang mencoba mencari kesempatan bisnis dengan berbagai cara dan
mencoba menghasilkan suatu pertambahan nilai yang dapat memberikan
keuntungan. Konsep yang sama juga berusaha dipergunakan oleh
perusahaan untuk mencari kesempatan dan keuntungan yang sehingga
menciptakan konsep kewirausahaan perusahaan (corporate
entrepreneurship). Corporate entrepreneurship (kewirausahaan korporat)
adalah suatu strategi dan praktik untuk memahami, mengembangkan,
meluncurkan dan mengelolah bisnis baru yang berbeda, bukan hanya
dalam bentuk produk atau layanan baru tetapi terobosan yang benar
berbeda dengan memanfaatkan aset penting, posisi pasar atau
kemampuan perusahaan pada saat ini.
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3.2 Konsep corporate entrepreneurship

Artikel pertama yang menggunakan konsep corporate entrepreneurship
adalah artikel yang ditulis oleh Peterson dan Berger di tahun 1972 yang
membahas mengenai kewirausahaan sebagai strategi yang dipergunakan
oleh perusahaan di industri musik untuk menghadapi goncangan
lingkungan bisnis. Topik corporate entrepreneurship ini terus berkembang
dan mencoba membedakan inisiatif entrepreneurship di tingkat
perusahaan yang disebut dengan corporate entrepreneurship dan
kegiatan  kewirausahaan  karyawan dikenal dengan konsep
intrapreneurship. Istilah corporate entrepreneurship itu sendiri memiliki arti
yang bertolak belakang, di mana entrepreneurship yang merupakan sifat
yang berbeda dengan sifat korporasi.

Kita mengenal beberapa nama besar, seperti Bill Gates yang
mendirikan Microsoft, Jeff Bezos yang membuat Amazon, serta Mark
Zuckerberg yang membangun Facebook yang pada awalnya merupakan
seorang entrepreneur pada awal karir mereka. Dan para pendiri-pendiri ini
pada awalnya tidak bekerja di perusahaan besar pada saat itu, tetapi
mereka mendirikan dan membuat perusahaan baru. Seorang entrepreneur
pada umumnya merupakan pencipta dan pendiri di mana mereka
mengembangkan suatu ide, pekerjaan dan nilai ekonomis melalui produk
dan layanan yang dikembangkan. Mereka biasanya mengambil risiko yang
terukur dengan harapan imbalan yang besar (Thornberry, 2017).
Karakteristik ini berlawanan dengan perusahan besar (korporasi) di mana
karyawan diharapkan untuk meminimalisasi risiko, mengikuti aturan dan
melakukan fungsinya masing-masing semaksimal kemampuan mereka.
Para pegawai sering dikatakan sebagai perencanaan dan pengorganisasi
yang berusaha untuk menuruti aturan perusahaan.

Menurut Antoncic & Hisrich (2001) dan Thornberry (2017), terdapat
empat jenis tanda dari corporate entrepreneurship, yaitu:

3.2.1 Usaha bisnis baru (corporate venturing)

Usaha pengembangan bisnis baru di dalam suatu perusahaan yang besar
dapat berbentuk bisnis unit dan anak perusahaan yang biasanya disebut
dengan bisnis inkubasi, startup korporasi, bisnis internal baru, stream
bisnis baru. Corporate venturing dimulai dengan kompetensi utama atau
proses yang dikembangkan menjadi usaha yang baru.
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Sebagai contoh adalah perusahaan Amazon Web Services (AWS),
merupakan awalnya adalah bisnis sampingan daripada Amazon.com di
mana tujuan awal dari sistem yang mereka bangun bertujuan untuk
memfasilitasi bisnis baru mereka bernama merchant.com yang
memfasilitasi rencana kemitraan dengan perusahaan retail, seperti Target
atau Marks & Spencer. Di mana harapan awalnya adalah perusahan retail
tersebut dapat berjualan di atas platform e-commerce milik Amazon.com.
Tetapi mengembangkan platform untuk perusahaan luar ternyata sulit dan
mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapakan sehingga mereka
merubah tujuan dari layanan e-commerce tersebut untuk menjadi
infrastruktur as services yang ditawarkan ke pelanggan dikarenakan
mereka merasa dalam pengembangannya platform tersebut, mereka
menjadi cukup ahli dalam pengembangan sistem pemrosesan,
penyimpanan dan database (Miller, 2016).

3.2.2 Inovasi produk dan layanan (intrapreneuring)

Inovasi produk dan layanan di dalam suatu perusahaan bertujuan untuk
mengembangkan inovasi produk, layanan, proses dan teknik yang
menghasilkan perbaikan atau pertambahan nilai produk, layanan, dan
proses. Sebagai contoh adalah AT&T melakukan investasi sebesar $100
juta untuk program yang disebut Foundary yang mendorong para pegawai
untuk melakukan eksperimen di mana mereka berhasil memperpendek
siklus inovasi produk dan layannya yang biasanya memakan waktu dua
tahun menjadi hanya enam bulan.

3.2.3 Transformasi organisasi (self-renewal)

Transformasi organisasi memiliki makna strategis di mana aktifitas
corporate entrepreneurship dapat meredefinisikan konsep bisnis dan
organisasi. Salah satu transformasi besar di dalam industri adalah
transformasi raksasa IBM dari yang hanya berorientasi produk, menjadi
software dan terakhir menjadi perusahaan services. Transformasi yang
ada merubah bauran produknya di mana di tahun 2007 pendapatan
mereka 25% didapatkan dari hardware menjadi hanya 10% di tahun 2017.
Hal ini dilakukan sebagai bagian daripada divestasi bisnis PC dan low-end
server di sekitar tahun 200-an ditambah dengan akuisisi hamper 34
perusahaan yang Sebagian besar adalah perusahaan software dan
services. Kemudian mereka juga melakukan perubahan dengan
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bagaimana mereka merubah cara menjual software, di mana pada
awalnya merubah 47% pendapatan berulang as-a-services menjadi 61%
di tahun 2017.

3.2.4 Industry game changer

Menjadi advokasi dalam penentuan standard industri baik dalam bentuk
Konsorsium maupun dalam bentuk individual perusahaan. Toyota,
misalnya, mengubah aturan main dalam industri mobil dengan
memproduksi mobil murah dengan kualitas luar biasa tinggi. Akibatnya,
produsen mobil AS dan Eropa dipaksa oleh Toyota dan pembuat mobil
Jepang lainnya untuk mengikutinya. Dengan demikian, Toyota tidak hanya
mengubah dirinya sendiri, tetapi juga membantu memulai transformasi
industri secara besar-besaran.

3.3 Perkembangan dan tantangan corporate entrepreneuship

3.3.1 Perkembangan corporate entrepreneurship

Kegiatan berhubungan dengan corporate entrepreneurship harus dilihat
sebagai suatu proses pembelajaran organisasi yang berkesinambungan.
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Gambar 3.2 Model kematangan kegiatan inovasi di perusahaan
(Rozalska & Fischer, 2020)

Pada awalnya perusahaan berusaha untuk memahami kebutuhan
untuk berinovasi tetapi belum mendedikasikan sumber daya dalam
pengembangan inovasi tersebut. Pada tahap awal inovasi dilakukan dari
dalam dan sering untuk kepentingan pencitraan perusahaan. Dan proses
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ini terus berkembang sampai perusahaan memiliki suatu strategi inovasi
yang terstruktur yang didukung oleh kultur inovasi dan mampu
membangun corporate venture atau program lainnya yang membawa
dampak yang besar bagi perusahaan.

3.3.2 Tantangan corporate entrepreneruship

Dalam artikelnya, Krisner (2018) menulis bahwa corporate
entrepreneurship mengurangi arti dari apa yang dilakukan oleh seorang
entrepreneur. Terdapat perbedaan yang mendasar antara intrapreneur
(karyawan yang memiliki jiwa kewirausahaan) di dalam perusahaan besar
dibandingkan dengan entrepreneur sesungguhnya. Tantangan terbesar
yang dihadapi oleh seorang intrapreneur dalam berinovasi adalah kultur
organisasi, sedangkan seorang entrepreneur dihadapkan terhadap
tantangan pasar. Infrapreneur mendapatkan sumber pendanaan dari
sumber daya perusahaan yang relatif cukup besar, sedangkan
entrepreneur harus mendapatkan sumber pendanaan dari usahanya dari
pendanaan pribadi dan memiliki risiko kehilangan asetnya tersebut. Hal
mengenai autonomi pekerjaan, tingkat pendapatan dan jam kerja
merupakan beberapa perbedaan lainnya antara seorang entrepreneur dan
intrapreneur (Aina & Solikin, 2020; Maier & Zenovia, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Reuther et al. (2018) mendapatkan
tantangan terbesar dari seorang infrapreneur dari tiga tingkat analisis
(pasar, organisasi dan individual) didapati bahwa pemahaman mengenai
situasi pasar menjadi hal yang paling penting untuk analisis di tingkat
pasar. Di tingkat organisasi, nilai dan tujuan organisasi, lingkungan kerja,
agiliti dan toleransi terhadap rule breaking, dukungan dari manajemen,
komunikasi proses dan pemanfaatan aset tidak terlihat. Sedangkan di
tingkat individual, tantangan terbesar adalah perilaku karyawan,
keterampilan dan kreativitas dan pengetahuan.

Penyebab kegagalan dari usaha corporate entrepreneurship dapat
dilihat dari kegagalan berbagai program inovasi di dalam perusahaan.
Survei terhadap eksekutif perusahaan Fortune 500, paling tidak ada
beberapa alasan penyebab kegagalan program inovasi mereka: Pertama,
adalah tidak memiliki keberanian untuk mengambil risiko sehingga
perusahan mengalami ketakutan untuk gagal kedepannya. Kedua adalah
tidak adanya kepercayaan dari manajemen senior di perusahaan. Ketiga,
tidak adanya kesesuaian dengan tujuan perusahaan. Keempat adalah
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tidak adanya motivasi, tanggung jawab dan kolaborasi antara karyawan,
departemen dan unit bisnis yang terlibat. Kelima adalah tidak adanya visi
dan KPI yang jelas. Keenam adalah birokrasi organisasi. Ketujuh adalah
kultur organisasi yang tidak mendukung dan yang terakhir adalah tidak
adanya metode dan proses yang sistematik di dalam penentuan ide di fase
awal (Rozalska & Fischer, 2020).

3.4 Aplikasi corporate entrepreneurship

Ada berbagai bentuk aktivitas dan aplikasi dari corporate entrepreneurship
yang pada dasarnya berfokus pada program internal, eksternal atau
kombinasi keduanya. Beberapa contoh dari aktivitas ini adalah corporate
accelerator program, corporate venture capital & investment for equity,
internal incubators, open innovation programs, internal R&D labs, product
offering to startups, pengembangan bisnis untuk R&D dan unit inovasi,
relaunching atau perbaikan berkelanjutan dari produk yang sudah ada
setelah pengembangan internal, startup collaboration program,
hackathons dan startup competition, sponsorship terhadap innovation
lecture dan konferensi, akselerator, acqusition, merger dan spin-off,
internal idea exchange platforms. Menurut Rozalska dan Fischer (2020),
60% program corporate entrepreneurship di dalam perusahaan
merupakan program eksternal, sedang program intenral sekitar 32% dan
hanya sekitar 8% perusahaan mengombinasikan keduanya.

3.4.1 Program inovasi internal

Program internal bertujuan untuk mendorong perubahan di dalam
perusahaan dengan melibatkan karyawan untuk dapat berpartisipasi
dalam program inovasi, serta mengembangkan kultur inovasi di dalam
perusahaan. Program inovasi internal juga dapat bertujuan
mengomersialisasi teknologi hasil dari pengembangan minimum viable
product. Berbagai perusahaan besar pada umumnya memliki R&D di
dalam perusahaan yang dapat menghasilkan berbagai terobosan dan
paten bagi perusahaan. Dan tidak hanya unit R&D yang khusus,
perusahaan juga sering melibatkan karyawan dalam pengembangan ide.
Merck sebuah perusahaan obat-obatan dari Jerman membangun program
akademi inovasi di dalam perusahaan. Program ini memberikan
kesempatan bagi pegawai untuk secara online atau offline

38 Business & Entrepreneurship Management



mengembangkan kemampuan personal dan teknisnya untuk
mendapatkan pelatihan untuk mengembangkan inovasi.

Every year, Huawei invests Huawei's R&D investment over
over 10% of its sales revenue the past decade has exceeded

into R&D. CNY720,000 million.

Huawei has one of the
largest patent portfolios
in the world

By the end of 2020, Huawei held
a total of 100,000+ active patents,
across 40,000+ families.

2020
105,000

R&D employees

53.4% of our total workforce

2020
R&D expenditure

cny141,893
million

15.9% of the company’s

total revenue

Gambar 3.3 Sekilas investasi di dalam program inovasi internal (Huawei,
2021)

Selain daripada pengembangan sumber daya manusia, organiasi
juga menginvestasikan dana yang cukup besar dalam untuk program
inovasi internal, seperti yang dilakukan oleh perusahaan China Huawei
yang meinvestasikan 10% dari pendapatan dari penjualan untuk research
and development, seperti ditunjukan oleh Gambar 3.3.

3.4.2 Program inovasi eksternal

Program invoasi eksternal memiliki tujuan yang berbeda dengan program
inovasi internal. Tujuan dari program eksternal adalah untuk mencari
teknologi baru yang relevan, memahami tren market yang sedang terjadi
serta menciptakan pencitraan branding bagi perusahaan. Partisipasi
daripada program ini adalah peserta dari luar perusahaan sehingga
inovasi yang ada tidak dikembangkan di dalam perusahaan.

Salah satu contoh program inovasi eksternal yang berbasis
investasi adalah corporate venturing capital (CVC). CVC bertujuan untuk
membangun kolaborasi saling menguntungkan dengan pihak luar dalam
bentuk investment.
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Rank CVC Investor Select 2020 Investments

1 G/ Podium, Lime, dunzo, Snorkel.Al, Verix, Alkira
2 @ r Gong, BiglID, DataRobot, Resily, Qatalog

3 @ Capita SiFive, Synack, Anodot, Anyscale, Hypersonix
4 © witsubishi UFJ Capital Neo Career, AppBrew, UPWARD, AWL

5 "12 Bakkt, Onfido, At-Bay, Acerta, Voodle

6 w SentinelOne, Digital Asset, RailYatri, NOTA
7 gr';t'glegom Matterport, MindTickle, Celona, floLIVE

8 {B:?/nvesfmenr Neo Career, FunPep, Minereye, MiraBiologics
9 Lenovo Dmall, SemiDrive, HOZ Medical, Cyclone
10 s slack fund Hopin, MURAL, GRID, Donut, Yac

Gambar 3.4 Four top ten corporate venture capital tahun 2020
(CBlInsights, 2020)

Dari Gambar 3.4 kita dapat mendapatkan bahwa GV (Google
Ventures) adalah CVC yang paling akif dengan investasi di 81 perusahan
startup pada tahun 2020, diikuti Sales Force Venture dengan 70
perusahaan investasi diikuti oleh Qualcomm Ventures, Lenovo Grup
Modal dan Inkubator, dan Slack Fund.

3.4.3 Program inovasi gabungan (internal dan eksternal)

Merupakan program gabungan pengembangan internal dan juga
eksternal. Tentu saja program ini mendapatkan keuntungan dari berbagai
keuntungan dari program inovasi internal dan eksternal, misalnya dengan
memanfaatkan platform open innovation. Sebagai contoh kasus adalah
Samsung Electronic yang merupakan perusahaan peringkat ke-3 di dunia
yang memiliki paten terbanyak di tahun 2019. Mereka memiliki apa yang
mereka sebut sebagai “four legs of the open innovationa activities” di
Samsung, yaitu: NEXT Product, Ventures, Merger & Acquisition serta
Partnerships. NEXT Product merupakan tim internal perusahaan yang
terdiri dari spesialis yang mengembangkan produk dan layanan yang baru,
Venture merupakan tim yang berfokus terhadap investasi di perusahaan
start-up tahap awal, Merger & Acquisition merupakan tim yang
mengidentifikasi dan mengakusisi inovasi dari luar, serta Partnership yang
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mengidentifikasi kolaborasi Samsung dan perusahaan lain guna
komerasialisasi inovasi.

3.5 Epilog

Pemangku kepentingan di dalam suatu organisasi dihadapkan kepada
tantangan persaingan yang disebabkan oleh berbagai disrupsi di industri.
Hal ini memaksa organisasi untuk berinovasi untuk dapat tumbuh dan
memang di dalam persaingan di industrinya. Perusahaan mencoba
mengadopsi sifat dan atribut dari seorang entrepreneur ke dalam
perusahaan sehingga dapat menghasilkan inovasi yang diinginkan. Tetapi
ternyata memang tidak mudah karena berbagai tantangan dan hambatan
yang harus dihadapi oleh pimpinan perusahaan. Aktivitas corporate
entrepreneurship terwujud dalam bentuk berbagai program inovasi, baik
program inovasi internal yang melibatkan karyawan, program inovasi
ekseternal yang melibatkan entitas perusahaan maupun perorangan, atau
program inovasi gabungan, seperti pemanfaatan open innovation dengan
peserta inovasi dari internal dan ekseternal.
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GLOSARIUM

Corporate entrepreneurship atau intrapeneurship Suatu strategi dan
praktik untuk memahami, mengembangkan, meluncurkan dan mengelolah
bisnis baru yang berbeda, bukan hanya dalam bentuk produk atau layanan
baru tetapi terobosan yang benar berbeda dengan memanfaatkan aset
penting, posisi pasar atau kemampuan perusahaan pada saat ini.

Corporate venture capital Entitas perusahaan investasi keuangan
memilik tujuan untuk membangun kolaborasi saling menguntungkan
dengan pihak luar dalam bentuk investment.

Intrapreneur Entrepreneur di dalam perusahaan.

Open innovation Model manajemen inovasi yang mendukung kolaborasi
antara karyawan perusahaan dan pihak eksternal perusahaan.
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